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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN masih
menunjukkan perbedaan yang signifikan, yang tercermin dari variasi
pendapatan per kapita dan laju perkembangan ekonomi antarnegara.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses konvergensi
pertumbuhan ekonomi di ASEAN belum berjalan optimal. Penelitian
ini bertujuan menganalisis pengaruh investasi asing, kualitas tenaga
kerja, dan stabilitas politik terhadap konvergensi pertumbuhan

ekonomi di ASEAN periode 2015-2024 serta meninjau konvergensi
tersebut dalam perspektif magashid al-shariah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
analisis data panel. Pemilihan model dilakukan melalui Common
Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect
Model (REM), sedangkan pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t

ja, dan stabilit

as thtlk te

pertumbuha
namun tidak si

ruh negatif
litik berpengaruh
a variabel tersebut

positif dan signifikan
berpengaruh terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi di ASEAN.
Dalam perspektif maqashid al-shariah, konvergensi ekonomi
mendukung kemaslahatan melalui perlindungan agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta, yang diwujudkan melalui pengembangan sektor
halal, pendidikan, penciptaan lapangan kerja, serta pemerataan
kesejahteraan.

Kata kunci: konvergensi pertumbuhan ekonomi, ASEAN, investasi
asing, kualitas tenaga kerja, stabilitas politik, maqashid al-shariah.
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ABSTRACT

Economic growth in the ASEAN countries keeps showing
notable differences, which can be seen in the varying levels of per
capita income and the speed of economic development from one
country to another. This condition suggests that the process of
economic growth convergence within ASEAN has not yet been
carried out in the most effective manner. This study seeks to examine
how foreign investment, the quality of labor, and political stability
influence economic growth convergence within ASEAN from 2015 to
2024, while also analyzing this convergence through the lens of
magqashid al-shariah.

This study uses a quantitative method based on panel data
analysis. The process of choosing the appropriate model was carried
out using the Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model

2024, sourced from the Wo

tions. Data processing and
i 'gtAfore'

statistically significant® a negative but not
statistically significant impact, whereas political stability has a

impact on econo this effect is not

positive and statistically significant effect. At the same time, these
three variables influence the process of economic growth convergence
within ASEAN. From the viewpoint of maqashid al-shariah, economic
convergence supports public welfare by safeguarding religion, life,
intellect, family, and property.This is evident in the growth of the
halal industry, improvements in education, creation of job
opportunities, and the promotion of fair welfare distribution.

Keywords: economic growth convergence, ASEAN, foreign
investment, labor quality, political stability, maqashid al-sharia
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MOTTO
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“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain
Dia.” (Q.S. Ar-Ra’d (13): 11)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu.

Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk
ikan, mungkin tidak akan

nanti yang bisa

menjadikan di
selalu berjalan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

1. Konvergensi

Konvergensi, yang sering disebut sebagai catching up,
menggambarkan fenomena di mana daerah yang semula
berbeda bergerak atau konvergen menuju jalur keadaan tetap
yang sama. Dikatakan bahwa daerah yang lebih miskin
berkembang lebih cepat daripada daerah yang lebih kaya
karena di daerah kaya berlaku hukum hasil marginal yang
menurun terhadap faktor produksi. Konvergensi dapat
dimaknai dalam dua cara, yaitu konvergensi beta dan
konvergensi sigma.!

a pendapatan nasional dalam

] omenali (rienu i
ang meliputi aspek

proses, total OUtE Bruto), serta jumlah
populasi. Output per kaplta ditentukan dengan membagi total
output dengan jumlah penduduk, dan peningkatannya perlu
dianalisis dalam periode yang berarti, biasanya antara 10
hingga 50 tahun atau lebih.?

gal peningkatan

! Ramesh Chandra Das, Handbook Of Research On Global Indicators
Of Economic And Political Convergence, Ist ed. (Hershey, Pennsylvania.: IGI
Global, 2016).5
’Wendi Liana et al., Teori Pertumbuhan Ekonomi: Teori Komprehensif
Dan Perkembangannya, 1st ed. (Jambi: Pt. Sonpedia Publishing Indonesia, 2024). 1
3Sujono Hernandi, Teori Kepemimpinan Untuk Generasi Milenial
(Yogyakarta: Deepublish Digital, 2024).25

1



3. Pengaruh
Menurut Surakhmad , pengaruh adalah tenaga yang timbul
dari benda, individu, atau fenomena tertentu yang dapat
menyebabkan perubahan dan membentuk keyakinan atau
perubahan dalam diri orang lain. Artinya, pengaruh tidak
selalu terikat pada formalitas atau posisi tertentu, melainkan
dapat berasal dari kepribadian, keterampilan komunikasi,
pengetahuan, atau bahkan situasi yang membentuk persepsi
terhadap individu atau hal tertentu.?
4. Investasi Asing
Menurut Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Nomor 25 Tahun
2007 tentang Penanaman Modal, investasi asing adalah
kegiatan penanaman modal untuk menjalankan bisnis di
Indonesia yang dilakukan oleh investor asing, baik dengan

daya saing ekonomi
ingan bangsa.*

Kualitas

Kualitas surmiogamea a crcermin dari kualitas
tenaga kerja yang meliputi pengetahuan (kemampuan
intelektual dan penguasaan ilmu), keterampilan (kemampuan
teknis dalam bidang tertentu), serta sikap kerja (loyalitas,
disiplin, kerja sama, dan tanggung jawab). Kualitas kerja
merupakan hasil dari pekerjaan yang diukur berdasarkan
efisiensi dan efektivitas dalam mencapai tujuan perusahaan.
Untuk  memperbaiki  kualitas ini, perusahaan bisa

4 Mufarrijul Ikhwan, Hukum Pasar Modal, st ed. (Surabaya: Scopindo
Media Pustaka, 2022).24



menyediakan pelatihan, insentif atau bonus, serta menerapkan
teknologi demi mendukung peningkatan kinerja dan
produktivitas tenaga kerja.’
5. Stabilitas Politik

Stabilitas politik merupakan situasi di mana proses politik
di suatu negara berlangsung dengan tertib, aman, dan
konsisten, schingga menghasilkan kepastian  dalam
administrasi dan kebijakan. Stabilitas ini krusial karena
menghadirkan rasa aman bagi para pelaku ekonomi,
khususnya investor asing, agar bisa menjalankan usaha tanpa
adanya gangguan dari konflik atau perubahan politik yang
tidak terduga. Saat terjadi gangguan pada stabilitas politik,
kepercayaan investor merosot, yang dapat berpengaruh buruk
terhadap pertumbuhan ekonomi. serta penciptaan lapangan
kerja.

esejahteraan dengan cara al

terbatagesesual dengan
gk

akroekonomi atau li

konomi Islam
justru lidaritas  sosial,
meningkatkan p , serta mengintegrasikan
nilai-nilai moral dalam kehidupan sosial. Kesimpulannya,
pandangan ini menunjukkan bahwa ekonomi Islam tidak
hanya berfokus pada efisiensi dalam pengelolaan sumber
daya, tetapi juga mengedepankan keseimbangan antara aspek
ekonomi, sosial, moral, dan spiritual untuk mencapai
kesejahteraan yang adil dan berkelanjutan.®

3 Irma Yuliani, Manajemen Sumber Daya Manusia, Ist ed. (Depok:
Rajawali Pers, 2023).137

¢ Yoyok Prasetyo, Ekonomi Syariah, Ist ed. (Bandung: Aria Mandiri
Group, 2018).2



4

B. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator
utama yang digunakan untuk mengukur keberhasilan
pembangunan suatu negara. Pertumbuhan ekonomi mencerminkan
peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa yang berlangsung
secara  berkelanjutan  sehingga ~ mampu  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat. Tingginya pertumbuhan ekonomi
menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi berjalan secara produktif,
sedangkan pertumbuhan yang rendah dapat mengindikasikan
adanya berbagai permasalahan struktural dalam perekonomian.
Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu fokus
utama dalam perumusan kebijakan pembangunan, terutama bagi
negara-negara berkembang.

Di kawasan Asia Tenggara, negara-negara yang tergabung

buhan ekonomi
antarnegara adig da . kajian mengenai
konvergensi ekonomi. Konvergensi ekonomi merupakan proses
ketika negara-negara yang memiliki tingkat pendapatan per kapita
rendah mampu tumbuh lebih cepat dibandingkan negara-negara
berpendapatan tinggi sehingga kesenjangan pendapatan secara
bertahap semakin menyempit. Konsep ini pertama kali dijelaskan
dalam teori pertumbuhan neoklasik Solow (1956) yang
menyatakan bahwa setiap perekonomian akan bergerak menuju
kondisi keseimbangan jangka panjang (steady state). Menurut
teori tersebut, negara-negara dengan tingkat modal yang relatif
rendah memiliki peluang untuk tumbuh lebih cepat melalui proses
akumulasi modal, peningkatan produktivitas, serta adopsi



teknologi.

Dalam kajian konvergensi ekonomi dikenal dua pendekatan
utama, yaitu f-convergence dan c-convergence. [-convergence
menunjukkan bahwa negara dengan pendapatan awal yang lebih
rendah cenderung mengalami pertumbuhan ekonomi yang lebih
cepat dibandingkan negara yang telah maju. Sementara itu, o-
convergence mengukur apakah kesenjangan pendapatan
antarnegara benar-benar mengalami penurunan dari waktu ke
waktu. Kedua pendekatan tersebut banyak digunakan untuk
mengevaluasi keberhasilan integrasi ekonomi di berbagai
kawasan, termasuk ASEAN.

Meskipun ASEAN telah menerapkan berbagai bentuk kerja
sama ekonomi melalui pembentukan ASEAN Economic
Community (AEC), tingkat pendapatan per kapita dan
produktivitas antarnegara masih menunjukkan disparitas yang
i bahwa proses

endudukgs serta

ekonomi

convergence demikian, hasil
penelitian masih m ang beragam. Sebagian
penelitian menemukan adanya indikasi B-convergence, sedangkan
penelitian lainnya menyimpulkan bahwa kesenjangan pendapatan
antarnegara masih relatif tinggi sehingga o-convergence belum
tercapai secara konsisten. Perbedaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan masih adanya ruang untuk melakukan kajian lebih
lanjut mengenai dinamika konvergensi ekonomi di negara-negara
ASEAN.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting
dilakukan untuk menganalisis proses konvergensi pertumbuhan
ekonomi di negara-negara ASEAN dengan menggunakan



pendekatan teori pertumbuhan Solow. Hasil penelitian diharapkan
mampu memberikan gambaran mengenai pola konvergensi
ekonomi yang terjadi di kawasan ASEAN serta menjadi bahan
pertimbangan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan yang
dapat memperkecil kesenjangan pembangunan ekonomi
antarnegara anggota..”

Pertumbuhan ekonomi dalam perspektif ekonomi Islam harus
sejalan dengan prinsip syariah yang didasarkan pada Al-Qur'an
dan As-Sunnah, di mana tujuannya utama adalah mencapai
kesejahteraan yang adil dan berkelanjutan. Berikut ini merupakan
konsep pertumbuhan ekonomi dapat digambarkan dalam firman
Allah sebagai berikut : Q.S.An-Nur (24) : 55

08 2o 0 Gl 8 o e il g K0 g 0 A g
o .. %, o Tol%s Nf PR TTR S o aw L
}ﬂfunjl-f&%djg—;g\ging \.:.A\V.gg Nty (..@.J.,\,.J)(,}tpmj\ LS-'\J‘ P.@,JAK../LNJ

enjadikan mereka berkuasa d

dikan Irang—oran sebelu

-Ku dengan
) tersebut, mereka

Ayat ini menjela kan bahwa kekuasaan keamanan, dan
kesejahteraan di sebuah negara adalah janji Allah bagi mereka
yang beriman dan beramal baik. Dalam ekonomi Islam, hal ini
mengindikasikan bahwa stabilitas politik, yang merupakan salah
satu faktor utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi,

7 Husnul Holifah, Lorentino Togar Laut, and Rr. Retno Sugiharti,
“Analisis Potensi Konvergensi Ekonomi Negara Anggota Asean-10 Tahun 2015-2021
Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,” Jurnal Jendela Inovasi Daerah 7,no.
1 (2024): 123-35, https://doi.org/10.56354/jendelainovasi.v7il.160.

8 Kementerian Agama, “Al Qur’an Surah An Nur (24):55,” Qur’an
digital, 2022, https://quran.kemenag.go.id/quran/per

ayat/surah/24?from=55&to=55.
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termasuk peningkatan investasi asing dan kualitas tenaga kerja,
tidak terpisahkan dari nilai-nilai keimanan dan amal baik. Q.S.
An-Nur ayat 55 menegaskan bahwa transisi dari keadaan
ketakutan ke keamanan dan kemajuan dihasilkan oleh
pemerintahan yang adil, masyarakat yang patuh kepada Allah,
serta sistem yang mengedepankan etika dan tanggung jawab. Oleh
karena itu dalam perspektif Islam, pertumbuhan ekonomi yang
adil dan merata seperti yang diinginkan dalam proses konvergensi
di kawasan ASEAN perlu dibangun di atas dasar keimanan,
kestabilan politik yang kokoh, dan kepemimpinan yang dapat
dipercaya. Pertumbuhan ekonomi di negara-negara anggota
ASEAN menunjukkan dinamika yang beragam sepanjang periode
2015 hingga 2024. Variasi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik yang bersifat ekonomi maupun non-ekonomi. Dari sisi

Produk Domesti i AN Tahun 2015-

Negara | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

Brunei |5 615.129.492.129.524.129.200.129.996.|30,015.]29.256.|28.549. |28.645 |29.563.

Da;‘rfsal 13 41 66 20 24 96 18 18 96 87
Cambodi|1,547.3[1,645.4[1,753.9[1,884.2(2,008.3[1,908.61,938.7|2,011.2|2,085.0(2,183.5
a 2 7 4 8 2 3 6 7 6 6
ndonesia 32882 3:416.8[3,553.513,701.3[3,850.913,739.4[3,850.6[4,024.9[4,192.6(4,367.9

2 | 2 2 0 5 9 1 4 5
oo PDRI>121:0[2:234.7[2,351.5[2,459.9[2,554.9[2,520.7[2,556.5[2,589.0[2,648.8[2,721.0
1 6 7 8 6 5 9 5 9 8
Malaysial -648-6[9-901.410,293.110.610.110,902.[10,171.110,388.[ 11, 191. /11,445 11,883,
8 8 76 | 20 | 98 | 47 | 27 65 39 | 79

Myanmar|1,166.7|1,225.3(1,290.5(1,361.5(1,440.9{1,301.3| 1,137 |1,174.7|1,177.7|1,158.4




3 8 6 7 9 1 7 7 8
Philippin|2,909.8|3,076.3(3,247.4|3,410.9|3,575.8|3,198.6|3,350.9|3,577.7|3,744.7|3,926.1
es 6 4 5 4 8 7 8 0 0 5
Singapor|55,645.157,076.|59,493.|61,101.{61,106.]59,083.|67,846.|68,271.{65,976.|68,129.
e 61 52 38 53 31 86 86 09 71 70
Thailand 5,688.815,857.7(6,076.7(6,314.2|6,434.5(6,032.4(6,119.1(6,279.8(6,423.9|6,616.5

5 8 4 0 4 2 1 2 9 9
Vietnam 2,577.5(2,715.5|2,868.1(3,048.2|3,241.0(3,303.1|3,358.2|3,617.6|3,772.3|4,012.5
7 8 4 8 8 7 2 6 6 1

Sumber: World Bank, 2026

Berdasarkan data GDP per kapita riil dari tahun 2015
hingga 2024, dapat dilihat bahwa tingkat pendapatan per kapita di
berbagai negara anggota ASEAN masih menunjukkan perbedaan
yang cukup besar antar satu negara dengan negara lainnya.
Singapura terus mempertahankan tingkat GDP per kapita yang
paling tinggi dibandingkan dengan negara-negara lain yang

produktivitas ekonomi yang tinggi, pertumbuhan sektor jasa yang

memiliki nilai tambah besar, kegiatan perdagangan internasional
yang berkembang, serta kemampuan negara dalam menarik
investasi asing. Malaysia juga menunjukkan peningkatan angka
GDP per kapita dari sebesar US$9.648,68 menjadi US$10.902,98,
yang didorong oleh pertumbuhan di sektor manufaktur, ekspor,
serta investasi. Indonesia mengalami peningkatan nilai dari
US$3.288,22 menjadi US$3.850,90, yang terjadi seiring dengan
meningkatnya aktivitas ekonomi dalam negeri, pembangunan
infrastruktur yang berkelanjutan, serta pertumbuhan investasi
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yang signifikan. Di sisi lain, Vietnam mengalami perkembangan
yang cukup signifikan, terlihat dari peningkatan GDP per kapita
yang mencapai US$3.241,08 dari sebelumnya US$2.577,57.
Capaian tersebut tidak terlepas dari meningkatnya aliran investasi
asing langsung, perkembangan industri manufaktur yang
berorientasi ekspor, serta keberhasilan pemerintah dalam
meningkatkan kompetitivitas sektor industri.

Brunei Darussalam memiliki ciri khas yang berbeda
dibandingkan dengan negara-negara lain dalam kawasan ASEAN.
Meskipun tingkat GDP per kapita negara tersebut cukup tinggi,
peningkatannya tampaknya tidak signifikan dan cenderung tetap

stagnan selama masa penelitian. GDP per kapita Brunei mencapai
US$30.625,13 pada tahun 2015 dan berkisar antara US$29.996,24
pada tahun 2019. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa

mengalami
pandemi COVID-19" ami penurunan hingga
US$59.083,86, Malaysia turun menjadi US$10.171,47, Indonesia
mencapai US$3.739,45, Thailand berada di angka US$6.032,42,
serta Filipina sebesar US$3.198,67. Penurunan tersebut
dipengaruhi oleh melambatnya aktivitas ekonomi global karena

akibat dampak

pembatasan pergerakan masyarakat, gangguan pada rantai
pasokan internasional, menurunnya tingkat perdagangan, serta
berkurangnya aliran investasi. Pandemi menciptakan tekanan
signifikan terhadap berbagai sektor ekonomi, khususnya
perdagangan, pariwisata, transportasi, serta industri manufaktur
yang menjadi tulang punggung perekonomian di kawasan
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ASEAN.

Dengan meningkatnya kondisi perekonomian global,
periode 2021 hingga 2024 menunjukkan adanya pemulihan
ekonomi di sebagian besar negara-negara ASEAN. Singapura
kembali mengalami peningkatan dalam pendapatan per kapita
hingga mencapai angka US$68.129,70 pada tahun 2024. Malaysia
mengalami peningkatan menjadi sebesar US$11.883,79, Indonesia
mencapai US$4.367,95, Thailand mencapai US$6.616,59, Filipina
mencapai US$3.926,15, serta Vietnam mencapai US$4.012,51.
Peningkatan tersebut didorong oleh pulihnya aktivitas
perdagangan internasional, meningkatnya konsumsi di dalam
negeri, perbaikan kondisi investasi, serta kembalinya
pertumbuhan sektor industri dan jasa. Vietnam menjadi salah satu
negara yang menunjukkan peningkatan yang konsisten selama
masa pemulihan, yang mencerminkan kemampuan negara tersebut
dalam menjaga daya saing sektor i tri se ampu menarik

h per kap
1

ahun 2024. Selain dise

1an

pada tahun 2021,
as investasi, gangguan
pada kegiatan produksi, serta melemahnya kepercayaan para

yang menyebabkar

pelaku ekonomi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa stabilitas
politik merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi
keberlanjutan pertumbuhan ekonomi dan peningkatan pendapatan
masyarakat.

Secara umum, pertumbuhan GDP per kapita di negara-
negara ASEAN pada periode 2015 hingga 2024 menunjukkan
adanya tren peningkatan tingkat pendapatan di sebagian besar
negara, meskipun sempat mengalami penurunan pada masa
pandemi COVID-19. Namun, perbedaan tingkat pendapatan antar
negara masih cukup signifikan. Pada tahun 2024, pendapatan per
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kapita Singapura mencapai sekitar US$68.129,70, sedangkan
Myanmar hanya mencapai US$1.158,48 dan Kamboja sebesar
US$2.183,56. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa tingkat
kesejahteraan ekonomi di wilayah ASEAN masih belum sama
rata.

Salah satu faktor penting yang mempengaruhi proses
konvergensi ekonomi adalah investasi yang dilakukan di dalam
negeri maupun di luar negeri. Investasi memiliki peran yang
sangat penting dalam pembentukan modal dan
perluasan kapasitas produksi suatu negara. Investasi langsung
asing (FDI), misalnya, dapat menjadi pendorong utama
pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan modal, teknologi,
dan akses pasar yang sangat dibutuhkan oleh ekonomi
berkembang. Selain itu, investasi domestik seperti pembentukan
modal tetap bruto juga berkontribusi pada pertumbuhan melalui
perbaikan i
dari tahun

tabel di bawah ini:
Tabel 1.2

2024
Da]fur;‘;‘;;m 1.32 037 | 0.19
Cambodia | 7.54 895 | 935 | 9.48
Indonesia 2.3 1.79 1.87 1.57 1.74
LaoPDR | 747 | 5838 | 9.88 | 749 | 403 | 51 | 569 | 47 | 1124 | 599
Malaysia | 327 | 447 | 294 | 231 | 251 | 12 | 542 | 368 | 1.98 | 3.69
Myanmar | 6.85 | 5.18 | 727 | 2.61 | 231 | 241 | 3.11 | 199 | 228 | 148
Philippines | 1.84 | 2.6 | 3.2 | 287 | 23 | 1.89 | 3.04 | 235 | 2.04 | 2.04
Singapore | 22.65 | 20.31 | 29.57 | 22.79 | 28.18 | 22.58 | 32.26 | 28.03 | 24.61 | 23.58
Thailand | 222 | 084 | 1.82 | 271 | 1.02 | -0.86 | 3.04 | 239 | 2 27
Vietham | 493 | 49 | 5.01 5 | 482 | 456 | 427 | 433 | 426 | 423

Sumber : World Bank,2026
Menurut data investasi asing di ASEAN tahun 2015-2024,
menunjukkan bahwa Singapura terus-menerus menjadi negara
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yang menerima tingkat investasi asing terbesar di kawasan
ASEAN, sementara Vietnam, Kamboja, dan Laos berhasil
mempertahankan aliran investasi asing pada tingkat yang cukup
tinggi. Sebaliknya, Indonesia, Malaysia, Filipina, Brunei
Darussalam, Thailand, dan Myanmar menunjukkan tingkat
penanaman modal asing yang lebih rendah, dengan pola yang
cenderung mengalami fluktuasi.

Singapura tetap menjadi tujuan utama investasi asing di
kawasan ASEAN sepanjang periode tahun 2015 hingga 2024.
Investasi asing mencapai persentase 22,65% pada tahun 2015, lalu
mengalami peningkatan menjadi 29,57% pada tahun 2017, dan
kembali naik hingga mencapai 32,26% pada tahun 2021.
Meskipun mengalami penurunan hingga 23,58% pada tahun 2024,
persentase tersebut tetap menjadi yang terbesar di wilayah

ekonomi. j i i i asi asing, yaitu
dari 7,54% p i ,99% pada tahun
2019.Pada tahun eningkat lagi menjadi
10,41%, meskipun mayoritas negara mengalami perlambatan
ekonomi akibat wabah pandemi COVID-19. Vietnam berhasil
mempertahankan tingkat investasi asing dalam rentang 4% hingga
5% selama masa penelitian karena didukung oleh pertumbuhan
sektor industri manufaktur yang berorientasi ekspor serta
keberhasilan dalam menarik partisipasi perusahaan multinasional.
Sementara itu, Laos mengalami kenaikan yang cukup signifikan,
dengan investasi asing mencapai 11,24% pada tahun
2023.Pertumbuhan tersebut didorong oleh investasi di bidang
energi, pertambangan, serta pembangunan infrastruktur.
Indonesia, Malaysia, dan Filipina menunjukkan tingkat
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penanaman modal asing yang cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok negara sebelumnya. Investasi
asing di Indonesia terjadi dalam rentang 0,49% hingga 2,30%, di
Malaysia berkisar antara 1,20% hingga 5,42%, sedangkan di
Filipina berada dalam rentang 1,84% hingga 3,12%. Fluktuasi
tersebut dipengaruhi oleh kondisi ekonomi dalam negeri,
perubahan kebijakan terkait investasi, serta dampak dari pandemi
COVID-19 yang menyebabkan para investor mempercepat proses
penundaan dalam mengembangkan usaha mereka. Meskipun
demikian, ketiga negara tersebut tetap mampu menjaga aliran
investasi asing tetap stabil pada level yang relatif tidak berubah
setelah perekonomian mulai membaik pada tahun 2021.
Sementara itu, Brunei Darussalam, Thailand, dan Myanmar
menunjukkan perubahan berbeda dalam arus investasi asing.
Brunei mengalami aliran investasi asing yang negatif pada tahun
investasi asing

ncapai -

tinggi
minyak dan gas, yang san

diti ingernasion;
a

urunan aktivitas inv

penurunan p
hingga 1,48% pada n tersebut menjadi lebih
terasa setelah terjadinya kudeta militer pada tahun 2021, yang
memperparah ketidakstabilan politik dan mengurangi kepercayaan
investor asing.

Secara keseluruhan, tren investasi asing di berbagai negara
ASEAN menunjukkan bahwa negara-negara yang memiliki
kestabilan politik, kepastian dalam kebijakan regulasi, serta
lingkungan investasi yang mendukung cenderung lebih mampu
menarik jumlah investasi asing yang lebih besar. Sebaliknya,
negara yang menghadapi ketidakstabilan politik, ketergantungan
terhadap sektor tertentu, atau keterbatasan dalam regulasi biasanya
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Sumber : rld B

mengalami perubahan investasi yang lebih signifikan. Perbedaan
kemampuan dalam menarik investasi asing tersebut kemungkinan
besar menjadi salah satu faktor yang memengaruhi proses
konvergensi pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN, terutama
melalui peningkatan produktivitas, transfer teknologi, serta
peningkatan kapasitas produksi.

Selain investasi asing , kualitas tenaga kerja juga
merupakan faktor krusial yang memengaruhi proses konvergensi
pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN. Negara-negara
dengan tenaga kerja berpendidikan tinggi, keterampilan yang baik,
dan kesehatan prima umumnya memiliki produktivitas lebih
tinggi, yang pada akhirnya mempercepat pertumbuhan ekonomi
Berikut adalah data tabel kualitas tenaga kerja di ASEAN pada

periode 2015-2024:
Tabel 1.3.
Persenta i erj

A 3 015-2024

negar. 015 0 7 ] 2018 [ 2019
g;”rﬁs 4 66.4 64 5
% 9 % 9

alam
Cambo 31, 1.4 1 2! 2.

dia 4% % % %

Indone | 66.5 66. 7.65 | 6824 | 67.40

sia % 1% % % o

Lao 60.02 | 599 | 5 221 ocve | 6599 | 6599
PDR % 0% % %
Malays | 65.19 | 65.0 | 65.2 5.62 | 6622 | 66.18 | 66.11
ia % 9% | 0% % % g % % % %
Myan | 6471 | 633 | 62.0 | 6236 | 60.50 | 60.15 | 55.19 | 5522 | 55.19 | 55.13
mar % 8% | 2% % % % % % % %
Philipp | 61.41 | 61.5 | 59.1 | 5898 | 59.44 | 5475 | 5647 | 61.44 | 6142 | 61.40
ines % 9% | 4% % % % % % % %
Singap | 69.53 | 692 | 689 | 6858 | 68.99 | 68.71 | 70.69 | 69.73 | 69.39 | 69.20
ore % 4% | 4% % % % % % % %
Thailan | 69.27 | 683 | 67.5 | 67.80 | 66.94 | 67.02 | 6695 | 67.18 | 67.81 | 67.13
d % 2% | 3% % % % % % % %
Vietna | 7743 | 769 | 772 | 7748 | 7662 | 7437 | 73.74 | 7448 | 7355 | 73.13
m % 7% | 0% % % % % % % %

Berdasarkan data Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) di berbagai negara ASEAN tahun 2015 hingga 2024,
dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan yang cukup besar dalam
tingkat partisipasi angkatan kerja di antara masing-masing negara.
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Perbedaan tersebut menunjukkan kemampuan setiap negara dalam
menggunakan tenaga kerja sebagai faktor produksi untuk
mendorong kegiatan ekonomi. Secara keseluruhan, Kamboja dan
Vietnam memiliki tingkat partisipasi tenaga kerja yang lebih
tinggi dibandingkan negara-negara lain dalam kawasan ASEAN.
Sementara itu, Singapura, Thailand, Indonesia, Malaysia, dan
Brunei Darussalam berada dalam kategori menengah, sementara
Laos, Filipina, dan Myanmar memiliki tingkat partisipasi yang
lebih rendah dibandingkan negara-negara tersebut. Perbedaan
tersebut terjadi karena pengaruh dari struktur ekonomi, situasi
pasar tenaga kerja, ciri-ciri demografi, serta perubahan ekonomi
dan politik di setiap negara.

Kamboja memiliki tingkat partisipasi tenaga kerja yang
paling tinggi dibandingkan negara lain selama masa pengamatan
yang dilakukan. TPAK mengalami peningkatan dari 79 60% pada

Vietnam tetap :
cukup tinggi. Pada tahun 2015 TPAK mencapai angka 77,43%,
dan selanjutnya berada dalam rentang 76% hingga 77% hingga
tahun 2019. Namun, wabah virus Corona (COVID-19)
menyebabkan penurunan persentase TPAK menjadi 74,37% pada
tahun 2020, dan angka tersebut terus menurun hingga mencapai
73,13% pada tahun 2024. Meskipun begitu, tingkat partisipasi
Vietnam tetap berada di posisi tertinggi dalam wilayah ASEAN.
Kondisi tersebut didukung oleh kekuatan sektor manufaktur yang
berorientasi ekspor, peningkatan investasi dari luar negeri, serta
partisipasi aktif penduduk usia produktif dalam berbagai kegiatan



16

ekonomi.

Kelompok negara yang memiliki tingkat partisipasi
angkatan kerja menengah meliputi Singapura, Thailand,
Indonesia, Malaysia, serta Brunei Darussalam. Singapura
mencatat tingkat penggunaan kapasitas terpakai (TPAK) sebesar
69,53% pada tahun 2015, kemudian mengalami penurunan secara
bertahap hingga mencapai 68,58% pada tahun 2018. Pada tahun
2021, TPAK naik menjadi 70,69% karena meningkatnya aktivitas
ekonomi setelah dampak pandemi, lalu turun kembali ke level
69,20% pada tahun 2024. Thailand menunjukkan tren yang cukup
stabil meskipun sedikit menurun, yaitu dari 69,27% pada tahun
2015 menjadi 67,13% pada tahun 2024. Indonesia mengalami
kenaikan TPAK dari 66,58% pada tahun 2015 menjadi 68,24%
pada tahun 2019, tetapi mengalami penurunan hingga 65,87%

pada tahun 2021 karena perlambatan aktivitas ekonomi selama

% selza masa Enehtlan

% 66%, meskipun terjadl

omi di sektor
minyak dan y oF ulang  punggung

Di sisi lain, Laos, Filipina, dan Myanmar menunjukkan
pola perkembangan yang berbeda. Laos mengalami kenaikan
perlahan dalam tingkat pengangguran terbuka (TPAK) dari
60,02% pada tahun 2015 hingga mencapai 65,99% pada tahun
2024. Peningkatan tersebut mencerminkan meningkatnya
partisipasi warga usia kerja dalam berbagai kegiatan ekonomi
yang didorong oleh pertumbuhan sektor pertanian, energi, dan
pembangunan infrastruktur. Berbeda dengan Laos, Filipina
mengalami penurunan tingkat partisipasi aktif kemasyarakatan
(TPAK) dari 61,41% pada tahun 2015 menjadi 54,75% pada tahun
2020, yang disebabkan oleh pembatasan kegiatan ekonomi selama



17

masa pandemi COVID-19. Meskipun kondisi pasar tenaga kerja
mulai membaik dengan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK)
mencapai 61,44% pada tahun 2022, hingga tahun 2024 tingkat
partisipasi tersebut masih berada di sekitar 61,40%. Sementara itu,
Myanmar mengalami penurunan yang paling besar. TPAK
mengalami penurunan dari 64,71% pada tahun 2015 menjadi
60,50% pada tahun 2019, lalu kembali menurun hingga mencapai
55,19% pada tahun 2021 dan berada di sekitar 55% hingga tahun
2024. Penurunan tersebut dipengaruhi oleh ketidakstabilan politik
setelah kudeta militer tahun 2021, yang menyebabkan gangguan
pada berbagai aktivitas ekonomi, pengurangan peluang kerja, serta
penurunan partisipasi masyarakat dalam pasar tenaga kerja.

Secara umum, perkembangan TPAK di berbagai negara
ASEAN menunjukkan. bahwa negara-negara yang memiliki
tingkat partisipasi angkatan kegja yang tinggi umumnya lebih

yang tinggi emampuan  produksi,
memperluas peluang kerja, serta mempercepat kenaikan

pendapatan per kapita di antara negara-negara anggota.’

Selain investasi asing dan kualitas tenaga kerja, stabilitas
politik merupakan faktor krusial dalam mendorong pertumbuhan

 Lukytawati Igbal, Muhammad; Hakim, Dedi Budiman; Anggraeni,
“The Effect Of Foreign Direct Investment, Inflation, And Labor Force Participation
Rate On National Income Of ASEANCountries In 2010-2020.,” Eduvest - Journal of
Universal Studies 5, no. 2 (2025): 1517-28,
https://doi.org/10.59188/eduvest.v5i2.50843.
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ekonomi yang berkelanjutan dan konvergen di kawasan ASEAN.
Pemerintahan yang efektif, supremasi hukum, dan institusi yang
responsif meningkatkan kepercayaan investor serta memperkuat
aktivitas ekonomi. Negara-negara yang mampu menjaga stabilitas
politik cenderung lebih menarik bagi investasi asing, sehingga
mempercepat  laju  pertumbuhan  ekonomi.  Sebaliknya,
ketidakstabilan politik, seperti konflik internal dan korupsi
sistemik, menurunkan daya saing, menghambat investasi, dan
menekan produktivitas. Perbedaan tingkat stabilitas politik ini
memperbesar kesenjangan pertumbuhan antarnegara di ASEAN
dan menjadi hambatan utama dalam mencapai konvergensi
eckonomi regional. Oleh karena itu, penguatan tata kelola
pemerintahan dan reformasi kelembagaan menjadi langkah
strategis untuk mewujudkan pertumbuhan yang lebih inklusif dan
seimbang di kawasan. Berikut indeks stabilitas politik di ASEAN
tahun 2015-2024 :

I 202
ra 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 20 023 4
83. 84.32 4. 5.79 85 44
Dal m
Caml 63.1 .56 . . 2] 3 63.35 .63 | 6 8.09
Indonesia S 5.96 | 56.62 | 55.98 | 56.67 . 523 1 | 55.49
Lao PDR 72.81 77.91 78.5 | 75.42

Malaysia 66.66

70.14 | 69.79 | 72.47

Myanmar 46.7

48.48 27.61 | 28.17 | 30.19

Philippines | 50.06 | 41.34 | 44.04 | 47.67 | 48.65 | 49.81 | 47.21 | 50.54 | 53.78 | 52.67

Singapore | 84.89 | 87.74 | 89.57 | 88.09 | 87.38 | 87.85 | 87.79 | 85.79 | 86.46 | 86.94

Thailand 46.15 | 46.65 | 49.07 | 49.16 | 55.84 | 53.37 54 56.21 | 58.38 | 54.22

Vietnam 67.06 | 69.01 | 68.46 | 64.97 | 67.46 | 68.12 | 68.19 | 67.99 | 67.44 | 65.99

Sumber :World ban,2026

Berdasarkan data mengenai stabilitas politik di berbagai
negara ASEAN dari tahun 2015 hingga 2024, dapat dilihat bahwa
tingkat stabilitas politik di kawasan tersebut masih menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Singapura dan Brunei Darussalam
terus menempati posisi teratas dengan skor yang berada dalam
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rentang 84 hingga 89. Stabilitas politik yang tinggi di kedua
negara tersebut didukung oleh pemerintahan yang relatif stabil,
birokrasi yang berjalan efektif, tingkat korupsi yang rendah, serta
kepastian hukum yang mampu menciptakan lingkungan investasi
yang mendukung. Berbeda dengan dua negara sebelumnya, Lao
PDR, Vietnam, Malaysia, dan Kamboja berada dalam kelompok
dengan tingkat stabilitas politik yang menengah hingga tinggi.
Lao PDR dan Vietnam cenderung mempertahankan stabilitas
karena sistem politik mereka yang relatif sudah kuat, sehingga
perubahan kebijakan terjadi dengan lebih mantap dan konsisten.
Malaysia pernah mengalami perubahan yang tidak menentu
akibat dari krisis politik setelah pemilu tahun 2018, yang
menyebabkan beberapa pergantian perdana menteri.Namun,
situasi tersebut secara perlahan. mulai membaik setelah
pemerintahan berhasil dibentuk kembali dengan lebih stabil.
Sementara Ka ja_ menunj n peningkatan di akhir

olitik mengalami perul
jadi 52,87
kembali m uktuasi tersebut
dipengaruhi ole risasi  politik  seiring
menghampirinya Pemilu 2019, penyesuaian berbagai kebijakan
selama masa pandemi COVID-19, serta dinamika sosial yang
memengaruhi  persepsi  masyarakat terhadap  stabilitas
pemerintahan. Tiongkok juga mengalami perubahan skor yang
cukup dinamis karena adanya demonstrasi politik, pergantian
pemerintahan, serta proses pembentukan koalisi setelah
pemilihan umum yang berlangsung cukup lama. Sementara itu,
Filipina mengalami penurunan di awal masa tersebut yang
dipengaruhi oleh isu keamanan dalam negeri serta kebijakan
perang terhadap narkoba yang menimbulkan kritik dari berbagai
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pihak internasional.Namun, kondisi tersebut mulai membaik
setelah situasi keamanan dan tata kelola pemerintahan semakin
membaik.

Penurunan paling drastis terjadi di Myanmar. Skor
stabilitas politik negara tersebut menurun dari 39,73 pada tahun
2020 menjadi 30,13 pada tahun 2021, dan terus berkurang hingga
mencapai 27,61 pada tahun 2022 setelah terjadi kudeta militer
pada bulan Februari 2021. Kudeta tersebut menyebabkan perang
saudara antara militer dan kelompok lawan, meningkatkan
ketidakstabilan politik, menghambat kegiatan perekonomian, dan
mengurangi kepercayaan investor. Meskipun skor Myanmar
sedikit naik menjadi 30,19 pada tahun 2024, tingkat stabilitas
politiknya tetap berada di posisi terendah dalam kawasan
ASEAN.

Secara umum, perkembangan stabilitas politik di kawasan

menjaga keamanan dan

ra yang memiliki politik
R
i a

ekonomi. Negara-ne

an pemeri erulang, atau
ketidakstabil njukkan tingkat
stabilitas . Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa stabilitas politik merupakan salah satu

faktor penting yang dapat memengaruhi iklim investasi,
produktivitas ekonomi, dan pada akhirnya berdampak terhadap
perbedaan tingkat pertumbuhan ekonomi di antara negara-negara
ASEAN.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
investasi asing, kualitas tenaga kerja, dan stabilitas politik
memiliki hubungan yang erat dengan pertumbuhan ekonomi.
Penelitian Ratna Istigomah dan Sitti Retno Faridatussalam
menemukan bahwa FDI dan tenaga kerja memberikan pengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di kawasan ASEAN.
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Temuan tersebut didukung oleh penelitian Afifah dkk. yang
menyimpulkan bahwa investasi asing dan tenaga kerja
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pertumbuhan
ekonomi negara-negara ASEAN. Sementara itu, penelitian Syam
dan Abdur-Rabb menunjukkan bahwa stabilitas politik merupakan
faktor yang berperan penting dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi karena mampu menciptakan kepastian kebijakan dan
meningkatkan kepercayaan investor. Hasil tersebut sejalan dengan
penelitian  Aisen dan Veiga yang menyatakan bahwa
ketidakstabilan politik dapat menghambat pertumbuhan ekonomi
melalui meningkatnya ketidakpastian dalam aktivitas investasi

dan pembangunan.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini tidak hanya
menganalisis proses konvergensi pertumbuhan ekonomi di

penulis tertarik untu itian yang berjudul
Konvergensi Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN: Pengaruh Investasi
Asing, Kualitas Tenaga Kerja, Dan Stabilitas Politik Tahun 2015-2024
Dalam Perspektif Maqashid Al-Shariah

C. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, identifikasi serta batasan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Identifikasi Masalah
1. Masih ada perbedaan dalam tingkat pertumbuhan ekonomi
antar negara-negara di kawasan ASEAN, sehingga proses
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penyamaan pertumbuhan ekonomi belum berhasil dilakukan
secara sempurna.

Aliran investasi asing langsung (FDI) di berbagai negara
dalam kawasan ASEAN masih menunjukkan perbedaan yang
mungkin berdampak terhadap proses penyamaan laju
pertumbuhan ekonomi.

Kualitas tenaga kerja di berbagai negara anggota ASEAN
masih belum sama, sehingga dapat memengaruhi tingkat
produktivitas dan kemampuan bersaing secara ekonomi di
setiap negara.

Stabilitas politik di antara negara-negara ASEAN masih
berbeda-beda, sehingga dapat memengaruhi kondisi investasi
serta proses pertumbuhan ekonomi.

Penelitian mengenai konvergensi pertumbuhan ekonomi di
kawasan ASEAN  masih  terbatas, terutama dalam
i i asing, kualitas

negara yang merupakan anggota ASEAN.

2. Objek penelitian ini dibatasi hanya pada sepuluh negara
anggota ASEAN.

3. Periode penelitian terbatas pada tahun 2015 hingga
2024

4. Data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari World Bank, Worldwide Governance
Indicators (WGI),

5. Analisis dalam penelitian ini mengacu pada pendekatan

Magashid al-Shariah sebagai dasar untuk mempelajari

konvergensi pertumbuhan ekonomi di wilayah ASEAN.
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D. Rumusan Masalah

1. Apakah Investasi Asing berpengaruh terhadap konvergensi
pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN selama periode
2015-2024?

2. Apakah Kualitas Tenaga Kerja berpengaruh terhadap

konvergensi pertumbuhan ekonominegara-negara ASEAN selama
periode 2015-2024?

3. Apakah Stabilitas Politik berpengaruh terhadap konvergensi
pertumbuhan ekonomi negara-negara ASEAN selama periode
2015-2024?

4. Apakah Investasi Asing Kualitas Tenaga Kerja, dan Stabilitas

20152024
2. Untuk mehge aga Kerja terhadap
konvergensi pertumbuhan ekonomi négara-negara ASEAN selama
periode 2015-2024.

3. Untuk mengkaji secara kritis pengaruh Stabilitas Politik
terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi negara-negara
ASEAN selama periode 2015-2024.

4. Untuk mempertimbangkan secara simultan pengaruh Investasi
Asing, Kualitas Tenaga Kerja, dan Stabilitas Politik terhadap
konvergensi pertumbuhan ekonomi di negara-negara ASEAN
selama periode 2015-2024.

5. Untuk menafsirkan dan menilai konvergensi pertumbuhan
ekonomi negara-negara ASEAN selama periode 2015-2023 dalam
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perspektif maqashid al-shariah

F. Manfaat Penelitian

1.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan. Pertama bagi akademisi serta memberikan
sumbangsih  hasil pemikiran mengenai Konvergensi
Pertumbuhan Ekonomi Di ASEAN: Pengaruh Investasi
Asing, Kualitas Tenaga Kerja, Dan Stabilitas Politik Dalam
Perspektif Maqashid Al-Shariah Tahun 2015-2024. Selain itu
dapat menambah literasi mengenai hal tersebut bagi
lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden
Intan Lampung, khususnya prodi Ekonomi Islam. Kedua bagi
penulis, memberikan sebuah pengetahuan, pengalaman serta

menambah wawasan ilmiah yang cukup dan salah satu syarat

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dengan tinjauan pustaka,
maka terdapat beberapa penelitian yang berkaitan dengan judul
Konvergensi Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN : Pengaruh

Investasi Asing, Kualitas Tenaga Kerja, Dan Stabilitas Politik
tahun 2015-2024 Dalam Perspektif Magashid Al-Shariah ,yaitu
berikut:

Tabel 1.5
Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

[No |

Nama Judul Metode Hasil Penelitian
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Peneliti Penelitian Penelitian
1 Shella Pengaruh Kuantitatif | Penelitian ini
Yuliana, Neli | Utang Luar menunjukkan
Aida Negeri, bahwa investasi
Arivina Ratih Investasi asing  langsung
Taher Asing memiliki
Langsung, pengaruh  positif
Dan dan  signifikan
Inflasi terhadap
Terhadap pertumbuhan
Pertumbuhan ekonomi di tujuh
Ekonomi Di 7 negara  anggota
Negara ASEAN.!°
ASEAN
Periode 2012-
()
2 Analisis % 4| Kuantit elitiag ini
i tumbuha i an
Ekonomi ' / 1vestasi

1sing :
V0
if

pengaruh

dan onifikan
terhadap
ertumbuhan
ekonomi (GDP)
anggota ASEAN.
Hasil yang
ditemukan
menunjukkan

bahwa
meningkatnya

10 Shella Yuliana, Neli Aida, and Arivina Ratih Taher, “Pengaruh Utang
Luar Negeri,Investasi Asing Langsung Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Di 7 Negara ASEANPeriode 2012-2020,” Al Qalam: Jurnal llmiah Keagamaan Dan
Kemasyarakatan 17, no. 3 (2023): 1927-36, https://doi.org/10.35931/aq.v17i3.2187.
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aliran  investasi
asing membawa
kontribusi
terhadap
peningkatan
kegiatan
ekonomi,
pengembangan
kapasitas
produksi,
pembuatan
lapangan  kerja,
serta  kenaikan
pendapatan
nasional.  Selain
itu, FDI juga
berfungsi sebagai
dana luar

YAang

eknologi
negara-negara
berkembang.
Oleh karena itu,
FDI menjadi
salah satu faktor
penting dalam
mendorong
pertumbuhan
ekonomi  yang
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berkelanjutan  di
kawasan
ASEAN.!

3 | Taosige Wau
Umi Mai
Sarah Diana
Pritanti Yesi
Ramadhani
M. Saiful
Ikhsan

Determinan
Pertumbuhan
Ekonomi

Negara
ASEAN:
Model Data

Panel

Kuantitatif

Penelitian ini
menunjukkan
bahwa tingkat
partisipasi
angkatan kerja
tidak berpengaruh
signifikan
terhadap
pertumbuhan
ekonomi di
negara-negara
nggota ASEAN.
Hal ini

yang rendah,
ang berkaitan
erat dengan
masalah kualitas
sumber daya
manusia yang
ada.?

" Nur Afni Khairunisa, Sabaria, and Munzir, “Analisis Pertumbuhan

Ekonomi

Indonesia,” Journal

hitps://doi.org/10.53978/jd.v4i2.33.
2 Taosige Wau et al., “Determinan Pertumbuhan Ekonomi Negara

ASEAN: Model Data Panel,” Jurnal Samudra Ekonomi Dan Bisnis 13, no. 2 (2022):
163-76, https://doi.org/10.33059/jseb.v13i2.5205.

Development 2, no.

2 (2022): 97-113,
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4 Bayu
Kharisma,
Adhitya
Wardhana,
Tiara
Pangestika
Gunadi

A Deeper
Look into the
Role of
Political
Institutions on
Economic
Growth:
Evidence from
ASEAN
Countries

Kuantitatif

Penelitian
menunjukkan
bahwa stabilitas
politik
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
pertumbuhan
ekonomi di
kawasan
ASEAN.
Keadaan politik
yang stabil
meningkatkan
kepercayaan
investor
endorong

angsung asing
(FDI), yang pada
akhirnya

mempercepat laju

pertumbuhan
ekonomi. Di sisi
lain, adanya
ketidakstabilan
politik dapat
mengurangi
minat investor
dan menghambat
pertumbuhan
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ekonomi. Dengan
demikian,
menjaga
kestabilan politik
merupakan faktor
penting dalam

mendorong
perkembangan

ekonomi di

ASEAN."

5 | Suptaweewut Political Kuantitatif Penelitian

Weerachai Stability as a menunjukkan

Driver of bahwa stabilitas
Economic politik memiliki

E ical
denc
east As
and Thailand

Development:

L1

engaruh positif
terhadap

diikuti oleh
peningkatan
pertumbuhan
GDP per kapita.
Ini menegaskan
bahwa stabilitas
politik

merupakan faktor

3 Bayu Kharisma, Adhitya Wardhana, and Tiara Pangestika Gunadi,
“A Deeper Look into the Role of Political Institutions on Economic Growth: Evidence

from ASEANCountries,” Jurnal Ecodemica: Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis
9, no. 1 (2025): 26-34, https://doi.org/htips://doi.org/10.31294/eco.v9i1.21880.
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penting dalam
mendorong
kemajuan
ekonomi di
kawasan
tersebut.!

6 Syafira

Wijayantia,
Muhammad
Sri Wahyudi

Analysis of
the Solow
Economic

Growth Model
in ASEAN-5
Countries

A

Kuantitatif

Penelitian
menunjukkan
bahwa variabel
investasi
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
pertumbuhan
ekonomi di lima
negata ASEAN,

i@t kan.
Variabel
teknologi juga
berpengaruh
positif, meski
tidak signifikan.

15

7 Manda
Khairatul

The
Convergence

Kuantitatif

Hasil
menunjukkan

penelitian

4 Suptaweewut Weerachai, “Political Stability as a Driver of Economic
Development : Empirical Evidence from Southeast Asia and Thailand,” 2024.1-27.

3 Syafira Wijayanti and Muhammad Sri Wahyudi, “Analysis of the
Solow Economic Growth Model in ASEAN-5 Countries,” Jurnal llmu Ekonomi (JIE)
9, no. 3 (2025): 286=294, https://doi.org/https://doi.org/10.22219/jie.v9i03.40568.
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Aulia

Analysis Of
The Economic
Growth Of
ASEAN+3
Countries And
Its Influencing

Factors

bahwa terjadi
proses
konvergensi
pertumbuhan
ekonomi di
negara-negara
ASEAN+3  baik
secara tidak
bersyarat maupun
bersyarat,
meskipun
prosesnya
berlangsung
dengan kecepatan
sangat
dah. Tingkat
impangan

masa
2002 hingga
2010. Faktor-
faktor seperti
investasi, sektor

jasa, dan
Investasi
Langsung  dari
Luar Negeri
(FDI)
berkontribusi

secara signifikan




dalam
mempercepat
proses
konvergensi,
sementara
pengeluaran
pemerintah  dan
sektor pertanian
justru  memiliki
pengaruh negatif

terhadap
pertumbuhan
ekonomi. Selain
itu, posisi

masing-masing
negara dalam hal

Penelitian _i i i sebelumnya yang
i ekonomi, seperti
investasi asing lan 1sipasi angkatan kerja,
tingkat investasi, atau stabilitas politik dalam memengaruhi
pertumbuhan ekonomi di berbagai negara anggota ASEAN.
Selain itu, ada penelitian yang mempelajari konvergensi
pertumbuhan ekonomi, tetapi hanya menggunakan beberapa

umumnya

faktor ekonomi sebagai variabel penjelas serta mencakup wilayah
ASEAN+3. Penelitian ini menggabungkan tiga faktor utama,
yaitu investasi asing, kualitas tenaga kerja, dan stabilitas politik,

15 Manda Khairatul Aulia, “The Convergence Analysis Of The Economic

Growth Of ASEAN+3 Countries and Its Influencing Factors,” International Journal
of Business and Management Review 5, no. 7 (2017): 22—41, www.eajournals.org.
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dalam menganalisis proses konvergensi pertumbuhan ekonomi di
kawasan ASEAN. Selain itu, penelitian ini berlandaskan pada
perspektif ekonomi Islam yang didasarkan pada kerangka
Magqashid al-Shariah. Penelitian ini tidak hanya mempelajari
pertumbuhan ekonomi dari segi ekonomi saja, tetapi juga
memperhatikan  prinsip-prinsip  seperti  keadilan  (al-'adl),
kemaslahatan (maslahah), penyebaran kesejahteraan yang merata,
serta keberlanjutan sebagai tujuan utama dalam pembangunan
ekonomi berdasarkan ajaran Islam.

Dengan memanfaatkan data terbaru yang mencakup
periode tahun 2015 hingga 2024, penelitian ini berhasil
menggambarkan perubahan dinamis mengenai konvergensi
pertumbuhan  ekonomi di  kawasan ASEAN  setelah
berlangsungnya pandemi COVID-19. Penelitian ini juga
mengeksplorasi dampak dari investasi asing, kualitas tenaga

apat memberikan
sumbangan terhadap ir mengenai konvergensi
pertumbuhan ekonomi serta menjadi bahan pertimbangan dalam
merumuskan kebijakan pembangunan ekonomi yang adil,
inklusif, dan berkelanjutan berdasarkan perspektif Maqashid al-
Shariah.

H. Sistematika Penulisan
1. Bagian Awal
Bagian awal pada penulisan tugas akhir ini terdiri dari sampul
depan, halaman sampai bagian dalam, abstrak, pernyataan
orisinalitas, persetujuan, motto, persembahan,riwayat hidup,
kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan
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daftar lampiran
2. Bagian Subtansi Inti

BABI

BAB II

BAB 1V

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menguraikan
tentang penegasan dari judul,
latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah,
rumusanmasalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian,
kajian penelitian terdahulu yang

relevan dan sistematika
penulisan.
LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan teori yang
ngan variabel
diambil dari

yangberupa
LA

Bab " ini menjelaskan tentang
waktu dan tempat penelitian,
pendekatan dan jenis penelitian,
populasi, sampel dan teknik
pengumpulan  data,  definisi
operasional variabel, instrumen
penelitian, uji  validitas dan
reliabilias data, uji prasyarat
analisis dan uji hipotesis.

HASIL PENELITIAN
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Bab  hasil penelitian  dan
pembahasan memaparkan
deskripsi data dan pembahasan
hasil penelitian analisis tentang
deskripsi  objek  penelitian,
gambaran  hasil  penelitian,
analisis data dan pembahasan
hasil penelitian

BAB YV PENUTUP
Bab  penutup memaparkan
- tentang kesimpulan atas hasil
pembahasan dari hasil penelitian
'dan __ pembahasan dan hasil
penelitian serta rekomendasi

kahaterakhir
I an
i







BAB 11

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Pertumbuhan Ekonomi
a.

Teori Pertumbuhan Ekonomi
1. Teori Solow-Swan Growth Model

Model pertumbuhan ekonomi Solow-Swan
adalah salah satu teori utama dalam pendekatan
neoklasik tentang pertumbuhan ekonomi. Teori ini
dikembangkan sendiri oleh Robert M. Solow dan
Trevor W. Swan pada tahun 1956. Teori ini
menyatakan bahwa pertumbuhan output suatu negara
didorong oleh tiga hal utama, yaitu pengumpulan
modal, pertumbuhan tenaga kerja, dan kemajuan

i alam medel ini biasanya
ioni ataiiDB

mefjclaskan  bahwa

bisa mendorong
ngka pendek, hasilnya
tidak akan bertahan lama.Hal ini terjadi karena adanya
pengembalian marjinal yang menurun terhadap modal.
Saat modal terus bertambah sementara tenaga kerja
tetap, hasil tambahan dari modal baru akan semakin
berkurang. Akibatnya, pertumbuhan ekonomi akan
perlahan  melambat dan  mendekati  tingkat
pertumbuhan jangka panjang, yang disebut steady
state.

Pada steady state, total output, modal, dan
tenaga kerja semuanya tumbuh dengan laju yang
sama.Pada tahap ini, pertumbuhan output per orang

37
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hanya bisa meningkat melalui kemajuan teknologi,
karena modal dan tenaga kerja tidak lagi mampu
memberikan dorongan pertumbuhan secara signifikan
sendiri. Dengan demikian, dalam jangka panjang,
kemajuan teknologi dianggap sebagai faktor utama
yang mendorong pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan'’.

Model ini juga menjelaskan konsep konvergensi
ekonomi, yaitu gagasan bahwa negara-negara dengan
pendapatan rendah cenderung tumbuh Ilebih cepat
dibandingkan negara-negara yang lebih maju.Hal ini
membuat mereka bisa mengejar ketertinggalannya
dalam jangka panjang. Konvergensi ini bisa terjadi
karena negara berkembang umumnya memiliki
tingkat pengembalian modal yang lebih tinggi.

un, ergensi n sesuatu yang terjadi

ga kerja yang bagus, serta

rima memanfaatkan t
me \.t

dari perbedaan tingkat
i am model

a menjelaskan
gah, yaitu situasi
embang kesulitan
setelah mencapai

mempertahankan pertumbuhan
tingkat pendapatan tertentu.'®

Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Grand theory pada penelitian ini adalah
pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi (economics
growth) adalah proses peningkatan secara berkelanjutan
dari produksi barang dan jasa dalarn suatu negara atau

17 Liana et al., Teori Pertumbuhan Ekonomi, 45.
8 Ibid.
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wilayah selama jangka waktu tertentu, dan proses yang
diharapkan dari pertumbuhan ekonomi tersebut adalah
perubahan kondisi perekonomian yang terjadi pada suatu
negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang
dinilai lebih baik selama jangka waktu tertentu.
Pertumbuhan ekonomi juga menjelaskan
tentang  faktor-faktor = yang  menentukan  atau
mempengaruhi proses pertumbuhan ekonomi dalam
jangka Panjang, artinya proses ini nantinya akan
menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor
produksi yang dimiliki masyarakat untuk menghasilkan
barang dan jasa, adanya pertumbuhan ekonomi maka
diharapkan pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor
produksi akan meningkat serta sebagai indikator
keberhasilan suatu pembangunan ekonomi.Indikator

i, perubahan sosial,

negara-neg 1s1 dasar yang mirip,
seperti  tingkat teknologi, tingkat tabungan, dan
pertumbuhan populasi, cenderung akan mengalami
konvergensi dalam pendapatan per kapita. Negara-negara
dengan pendapatan rendah biasanya tumbuh lebih cepat

dan berusaha mendekati negara-negara maju, namun
konvergensi hanya terjadi secara kondisional jika kondisi
dasar antar negara berbeda. Kemajuan teknologi

19 Zainul Bahri and Vinni Aprilianti Menuju Kesejahteraan
Berkelanjutan: Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Klasik, Neoklasik, Islam, Green
Economy, Dan Blue Economy, Ist ed. (Makassar: Nas Media Pustaka, 2023).154



40

merupakan faktor paling penting dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi dan proses konvergensi, karena
tanpa inovasi, peningkatan modal dan tenaga kerja tidak
akan cukup untuk mendorong pertumbuhan tersebut.
Selain itu, efisiensi dalam mengalokasikan sumber daya
dan meningkatkan produktivitas faktor produksi juga
berperan penting dalam mempercepat proses konvergensi.
Dengan demikian, konvergensi dapat terjadi jika negara-
negara mampu mengakses dan memanfaatkan sumber
daya produksi serta teknologi secara optimal.

Konsep konvergensi pertumbuhan ekonomi
mengacu pada kecenderungan penyempitan kesenjangan
pendapatan antara negara-negara berpendapatan rendah
dan negara-negara = berpendapatan tinggi melalui
pertumbuhan yang lebih cepat di negara-negara yang

n. Namun, studi

kkan bahwa konvergensi ber;
ik

di
sttusi ologi. Studi
empirtj nsi lebih sering

diamati a dengan kesamaan
karakteristik ekonomi dan institusional, sementara negara-
negara pada tingkat perkembangan rendah cenderung
tidak mengalami konvergensi akibat akumulasi modal
yang terbatas, hambatan teknologi, tingkat tabungan yang
rendah, dan kelemahan institusi ekonomi.

Konvergensi pertumbuhan ekonomi tidak
otomatis, tetapi bergantung pada kemampuan suatu negara
untuk memperkuat faktor-faktor fundamental yang
menentukan produktivitas jangka panjang. Upaya untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memperluas
akses terhadap teknologi produktif, memperkuat stabilitas
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politik, dan pada saat yang sama menciptakan lingkungan
investasi yang kondusif merupakan prasyarat yang sangat
penting untuk tercapainya konvergensi. Jika prasyarat-
prasyarat ini terpenuhi, konvergensi pertumbuhan
ekonomi dapat mengarah pada distribusi pendapatan yang
lebih merata antar wilayah dan menciptakan pertumbuhan
yang berkelanjutan.?

c¢. Pertumbuhan Ekonomi Dalam Perspektif Maqashid
Al-Shariah
Dari sudut pandang Maqgashid al-Shariah,
pembangunan ckonomi tidak hanya menekankan
pertumbuhan ekonomi saja, tetapi juga mengarah pada
pembentukan sistem ekonomi yang adil, kuat, dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan
dari  kondisi

ek

lingkungan ekonomi,
id al-Sharj idak "hanya bertindak
i ran sebagai dasar

serta berkelanjutan.?!

Menurut Asy-Yazidul Fawaid Syatibi ada lima
hal atau prinsip umum yang termasuk dalam kategori
kebutuhan dharuriyat, yaitu hifzh al-din (memelihara
agama), hifzh al-nafs (memelihara jiwa), hifzh al-'aql
(memelihara akal), hifzh al-nasl (memelihara keturunan),

20 Nazamuddin, Memahami Makroekonomi Melalui Data Dan Fakta
(Aceh: Syiah Kuala University Press, 2020).35

2l Fatif Fuadi et al., “Evaluation of Financial and Maqasid Syariah
Performance of Islamic Banks in Southeast Asia (2019 — 2023 ),” Khazanah Sosial 7,
no. 1 (2025): 86—104, https://doi.org/https://doi.org/10.15575/ks.v7il.
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serta hifch almal (memelihara harta).

1. Menjaga Agama (Hifzh al-Din)

Prinsip menjaga agama menekankan bahwa
semua kegiatan ekonomi harus sesuai dengan aturan
syariah. Dalam konteks ini, praktik-praktik haram
seperti riba, perjudian, dan spekulasi yang merugikan
pihak lain harus dihindari. Selain itu, kegiatan
ekonomi perlu memberikan ruang bagi individu untuk
melaksanakan kewajiban dan kewajiban agama
mereka secara maksimal. Hal ini tidak hanya berarti
mematuhi aturan ritual, tetapi juga memiliki bisnis
yang etis dan ditandai dengan kejujuran, kepercayaan,
dan keadilan. Dengan kata lain, pertumbuhan ekonomi
tidak boleh menjadi penyebab penurunan nilai moral

spiri masyara i perkembangan
ial seja n iri

Fokus at manusia adala
A
e

buhan ekonomi

inklusif. Dengan
Syarakat, Maqashid al-
Shariah menekankan stabilitas sosial dan kualitas
hidup yang memadai. Ekonomi yang tumbuh namun
gagal menjamin kesejahteraan masyarakat akan
kehilangan makna sejatinya karena tidak memenuhi
prinsip perlindungan manusia dan keberlanjutan

3. Menjaga Akal (Hifzh al-‘Aql)

Pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan
memerlukan tenaga kerja yang berkualitas dan
inovatif. Hifzh al-‘Aql menekankan pentingnya
pendidikan, penelitian, dan pengembangan
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keterampilan sebagai pilar utama pembangunan
ekonomi. Pendidikan dan pengembangan kapasitas
intelektual memfasilitasi masyarakat untuk menjadi
pemikir kritis, produktif, dan inovatif, sehingga
meningkatkan kemajuan teknologi dan efisiensi
ekonomi. Oleh karena itu, investasi sumber daya
manusia bukan hanya kebutuhan praktis, tetapi juga
kewajiban moral untuk memastikan otak masyarakat
berfungsi secara optimal guna mendorong kemajuan
ekonomi.

Menjaga Keturunan (Hifzh al-Nasl)
Prinsip  pelestarian keturunan menekankan
perlindungan keluarga dan masyarakat secara sosial.

arga, perlindungan anak, da

bagi uda_untyk tumb
At
i g

an kesejahteraan

Menjaga Harta (Hifzh al-Mal)
Hifzh al-Mal menyoroti pentingnya melindungi
hak milik, distribusi kekayaan yang adil, dan

mencegah praktik-praktik ekonomi yang korup,
menipu, atau bentuk lain yang merugikan masyarakat.
Sistem ekonomi ideal menurut Magashid al-Shariah
harus menyediakan transparansi, akuntabilitas, dan
manfaat ekonomi yang merata secara bersamaan.
Melalui mekanisme yang adil, kekayaan dapat
didistribusikan secara merata; oleh karena itu, semua
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kelas ekonomi dapat ikut serta dalam pertumbuhan
dan menikmati kemakmuran bersama .

2. Investasi Asing
a. Teori Investasi Asing
1. Teori Dunning (OLI Framework)
Teori ini diciptakan oleh John Dunning pada
tahun 1977 dan direvisi pada tahun 1981 dan 1988.
Teori ini menggabungkan tiga konsep utama yang
terkait dengan investasi langsung asing (FDI), yaitu

teori organisasi industri, teori internalisasi, dan teori
lokasi. Teori ini menjelaskan alasan perusahaan
multinasional untuk berinvestasi di luar negeri. Ada
tiga komponen utama OLI yang harus dipenuhi agar
investasi langsung asing terjadi, yaitu:

tertentu yang tidak dimiliki o
misalnya teknologi canggih

i

si ke luar negeri

Sebualf perusahaan*lebih menguntungkan untuk
mengelola internalisasi keunggulan kepemilikan
sendiri daripada menyerahkannya kepada pihak
lain melalui lisensi atau kerja sama. Dengan
melakukan internalisasi, perusahaan dapat
mengurangi risiko kehilangan kendali, kebocoran
informasi, dan peningkatan biaya yang mungkin
terjadi jika bergantung pada pihak eksternal

22 Fira Mubayyinah, “Ekonomi Islam Dalam Perspektif Maqgashid Asy-
Syariah,”  Journal of Sharia  Economics 1, no. 1 (2019): 14-29,
https://doi.org/https.//doi.org/10.35896/jse.v1il.55.
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3. Keunggulan Lokasi:

Faktor-faktor di negara tujuan seperti tenaga
kerja murah, sumber daya alam, infrastruktur
yang  baik, peraturan pemerintah  yang
mendukung bisnis, serta kondisi sosial dan politik
yang stabil merupakan poin utama dalam
pemilihan lokasi investasi. Keunggulan lokasi
menentukan  keputusan  perusahaan  untuk
berinvestasi langsung di suatu negara.

Selain memberikan penjelasan yang luas tentang
alasan dan proses FDI, teori OLI memiliki
beberapa kelemahan. Salah satu kelemahan
tersebut adalah tidak banyak menjelaskan
bagaimana perusahaan multinasional (MNEs)

perusahaan, atat®pemerintah™ari suatu negara ke negara
lain. Tujuan dari investasi ini adalah untuk memiliki
kendali langsung atau mendapatkan kepentingan dalam
perusahaan di negara yang menjadi tujuan. Bentuk-
bentuk investasi asing tersebut bisa berupa pendirian
perusahaan baru, pembelian saham mayoritas atau
minoritas, serta berbagai bentuk lain yang melibatkan
partisipasi  aktif investor asing dalam mengelola
perusahaan tersebut. Secara umum, investasi

23 Weriantoni and Ayu Azzahra, Pengantar Ekonomi Makro (Padang:
CV. Azka Pustaka, 2024).45
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asing dilakukan dengan harapan dapat mendukung
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi negara
penerima. Dengan membawa modal, teknologi, dan
keahlian dari luar negeri, investasi ini juga membantu
meningkatkan  kapasitas  produksi, memindahkan
teknologi, serta menciptakan lapangan kerja di dalam
negeri. Dengan demikian, investasi asing langsung, atau
yang dikenal sebagai FDI, menjadi alat penting dalam
mendorong perkembangan ekonomi suatu negara.**
Pandangan neoklasik terhadap investasi asing
menekankan bahwa investasi asing langsung (FDI)
berperan penting  dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi dengan menyediakan modal tambahan yang
melengkapi tabungan domestik dan meningkatkan

kapasitas produksi. Menurut teori ini, FDI membantu

en yang, lebih efisi
h v

an sangat bergantung pa

aya secara
yang kompetitif
sehingga emberikan kontribusi
optimal terhadap pembangunan ekonomi.

c. Peran Investasi Asing
1. Penciptaan Lapangan Kerja dan Peningkatan
Kualitas Tenaga Kerja
Investasi asing telah menjadi faktor utama
dalam penciptaan lapangan kerja baru di kawasan

2 Alfiandri, Dhani Akbar, and Ikhsan Khairul, Collaborative
Governance : Suatu Konsep Penguatan Kelembagaan Dalam Dunia Investasu (Riau:
Umprah Press, 2019).165
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ASEAN. Selain itu, perusahaan asing juga
menyediakan  pelatihan yang pada gilirannya
membantu meningkatkan keterampilan tenaga kerja
lokal. Dengan keterampilan yang lebih baik, pekerja
dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing. Hal
ini membantu mengurangi kesenjangan ekonomi
antara negara-negara di kawasan tersebut. Akibatnya,
pertumbuhan ekonomi di ASEAN menjadi lebih
merata.

Stabilitas Politik dan Kepastian Hukum
Stabilitas politik telah menjadi faktor penting
dalam menarik investasi langsung asing. Investor
cenderung memilih negara yang memiliki sistem
hukum yang jelas dan menjamin keamanan investasi.
tidakstabilan politik dapat menakuti modal asing.

ologi dapat
produk. Hal ini
o3 #strrdan teknologi di
kawasan ASEAN. Inova81 yang dihasilkan memiliki
pengaruh meningkatkan daya saing di tingkat global

Kebijakan Pemerintah dan Lingkungan Investasi
Kebijakan = pemerintah yang mendukung
investasi, seperti insentif pajak dan kemudahan
administrasi izin, sangat penting. Regulasi yang jelas
dan konsisten memberikan rasa aman bagi investor.
ASEAN berusaha mengharmonisasikan kebijakan
untuk menarik lebih banyak modal asing. Lingkungan
investasi yang baik meningkatkan kepercayaan
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investor dan, dengan demikian, laju pertumbuhan dan
integrasi ekonomi.

5. Peran Pendidikan dan Pelatihan

Investasi dalam pendidikan dan pelatihan sangat
penting untuk memenuhi kebutuhan sektor industri.
Tenaga kerja yang kompeten membuat suatu negara
lebih menarik bagi investor asing. Program pelatihan
berbasis industri meningkatkan kesiapan kerja tenaga
kerja. Pendidikan yang baik memperkuat daya saing
ASEAN di tingkat global. Hal ini mendukung
pertumbuhan ekonomi  yang  inklusif  dan
berkelanjutan.

3. Kaualitas Tenaga Kerja

takan bahwa manusia
ijenis modal yan angkan seperti
Konsep ini
an dan keterampilan
seseorang yang berasal dari pendidikan, pelatihan,
pengalaman kerja, dan kesehatan dianggap sebagai
investasi yang akan meningkatkan kemampuan
manusia dalam jangka panjang.

Menurut teori ini, pendidikan dan pelatihan
bukan hanya aktivitas yang menghabiskan biaya,
tetapi juga proses yang dapat memberikan manfaat
ekonomi di masa depan. Semakin baik kualitas
sumber daya manusia, semakin besar kontribusinya
terhadap efisiensi dan output ekonomi. Oleh karena
itu, modal manusia dianggap sebagai pendorong
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utama pertumbuhan ekonomi jangka panjang,
terutama saat ini yang sangat bergantung pada
kemampuan beradaptasi dengan perubahan teknologi
dan kebutuhan pasar.

Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa hasil
kerja seseorang sebagian besar ditentukan oleh
kualitasnya, bukan hanya jumlah tenaga kerja.
Seorang individu yang terdidik, terampil, dan sehat
secara fisik dapat melakukan pekerjaan dengan lebih
efektif dan efisien, sehingga meningkatkan output per
orang, mendorong inovasi, dan menciptakan nilai.
Pada skala yang lebih besar, tenaga kerja berkualitas
tinggi akan mempercepat perubahan struktural
eckonomi, meningkatkan daya saing negara, dan
menciptakan kondisi yang mendukung pertumbuhan

langsung asing (FDI).>

Kualitas  tenaga  kerja tingka
emampuan, keterampilan, gpendidik
engalaman in il o g

apengaruhiseberapa®efisien dan produktif g a
dala gkerja. Kualitas tenaga kegj@ yang bail®berarti

pe piliki kemampuaneukup untik menyelesaikan

tugas an Uk gkerjaan, mampu
beradaptast @ Knologi, serta memiliki
kondisi tubuh dan plklran yang baik untuk mendukung
kinerja kerja. Dengan kualitas tenaga kerja yang tinggi,
suatu negara atau perusahaan dapat meningkatkan hasil
produksi, inovasi, dan kemampuan bersaing dalam
pasar.?® Dalam pandangan ekonomi neoklasik, kualitas
tenaga kerja dianggap sebagai salah satu faktor penting
yang memengaruhi tingkat produktivitas dan pertumbuhan

2 Jamaluddin et al, Ekonomi Manajemen Sumber Daya Manusia
(Padang: Yayasan Tri Edukasi llmiah, 2025)..12
26 A. Nur Asri Ainun et al., Ekonomi Sumber Daya Manusia (Banten:

PT. Sada Kurnia Pustaka, 2023).18
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ekonomi dalam jangka panjang. Tenaga kerja tidak hanya
ditentukan oleh jumlahnya, tetapi juga oleh kualitasnya,
yang mencakup pendidikan, pelatihan, serta kesehatan.
Hal ini berfungsi sebagai investasi dalam bentuk modal
manusia. Dengan meningkatnya kualitas tenaga kerja,
efisiensi kerja dan kemampuan para pekerja dalam
menerapkan teknologi baru akan meningkat, yang
selanjutnya mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih
pesat. Selain itu, tingkat upah yang didukung oleh tenaga
kerja berkaitan secara langsung dengan produktivitasnya,
sehingga tenaga kerja yang berkualitas cenderung
mendapatkan pendapatan yang lebih tinggi. Karena itu,
meningkatkan kualitas tenaga kerja merupakan faktor
kunci dalam _mencapai kemajuan ekonomi yang
berkelanjutan.

Jalur ini mencakup pend

an mulaidari tingkat Sek

puan analisis,
an  kepribadian

2. Jalur Pelatihan Kerja
Jalur ini merupakan proses pengembangan
keahlian  dan  keterampilan  dalam  bidang
kerja.Tujuannya adalah meningkatkan kemampuan
profesional dan lebih mengutamakan latihan praktis
dibandingkan teori.

3. Jalur Pengalaman Kerja
Jalur ini merupakan cara bagi seseorang untuk
meningkatkan pengetahuan teknis dan keterampilan
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kerja dengan mengamati orang lain, meniru, dan
melakukan tugas-tugas kerja secara mandiri. Melalui
pengalaman yang berulang, seseorang akan semakin
mabhir dalam menjalankan pekerjaannya.?’

4. Stabilitas Politik

a. Teori Stabilitas Politik

1. Teori Modernisasi
Teori Modernisasi pertama kali diperkenalkan
oleh Seymour Martin Lipset pada tahun 1959 dalam
bukunya berjudul Some Social Requisites of
Democracy: Economic Development and Political
Legitimacy. ~ Teori  ini  menjelaskan  bahwa
pertumbuhan ekonomi dan perubahan sosial adalah
dasar penting dalam membentuk sistem politik yang

dan perkembangan
truktur sosi

, yang akhirnya
hal ini, stabilitas
a konflik, tetapi juga
merujuk pada kemampuan negara menjaga ketertiban
politik, mendapatkan legitimasi dari rakyat, serta
menjaga kinerja lembaga-lembaga politik secara
berkelanjutan.

Teori ini juga menekankan bahwa perubahan
ekonomi dan sosial mendorong masyarakat sipil yang
aktif, media yang bebas, serta lembaga politik yang
tanggap dan bertanggung jawab.Semua elemen
tersebut menjadi bagian penting dalam menciptakan

7 Ibid.
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stabilitas. Ketika ekonomi tumbuh, negara dapat
memberikan layanan publik yang baik, menciptakan
peluang kerja, dan mengurangi ketimpangan sosial,
yang pada akhirnya memperkuat legitimasi politik dan
kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah.?®

b. Pengertian Stabilitas Politik
Stabilitas politik adalah kondisi di mana lembaga-
lembaga politik dan pemerintah suatu negara bekerja
secara efektif dan konsisten, mampu menghadapi
perubahan dari dalam maupun luar negeri, serta
menciptakan lingkungan yang aman dan bisa diprediksi.
Keadaan ini meliputi pengendalian terhadap korupsi,
penerapan hukum yang adil, serta kebijakan yang pasti
dan mendukung para investor serta pembangunan

. Ketidakstabilan
atau perubahan

masuknya investasi, mengganggu proses produksi, serta
mengurangi tingkat produktivitas. Dengan demikian,
menurut pendekatan neoklasik, stabilitas politik dianggap
sebagai syarat yang penting untuk mencapai efisiensi
pasar, pengalokasian sumber daya secara optimal, serta

28 Asep Deni et al., Pengantar Ilmu Politik (Batam: Yayasan Cendikia
Mulia Mandiri, 2022). 20

2% Abdul Basit and Slamet Haryono, “Analisis Pengaruh Stabilitas
Politik Dan Gabungan,” Jurnal Aplikasi Akuntansi 5, no. 2 (2021): 220-37,
https://doi.org/https://doi.org/10.29303/jaa.v5i2.96.
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pertumbuhan ekonomi jangka panjang.

c. Pengaruh Stabilitas Politik

Dampak Positif
Meningkatkan Kepercayaan Investor

Stabilitas politik menciptakan suasana yang
aman dan terduga bagi para investor, baik dari dalam
negeri maupun luar negeri.Jika situasi politik tenang,
tanpa konflik yang terus-menerus atau ketegangan
antar pihak pemerintahan, para investor akan lebih

percaya untuk menanamkan uangnya. Kepercayaan ini
penting untuk mendorong investasi jangka panjang
yang dapat menciptakan lapangan kerja dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

ng lebih baik.

3. Meningkatkan Arus Investasi Asing

Investor asing biasanya memperhatikan kondisi
politik sebelum memutuskan berinvestasi di suatu
negara.Negara yang memiliki situasi politik damai
dan sistem pemerintahan yang kuat akan lebih
menarik untuk berinvestasi. Investasi dari luar negeri
memberikan manfaat seperti transfer teknologi,
penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan devisa,
yang semuanya mendukung pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan.
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Menjamin Konsistensi Kebijakan Jangka Panjang

Pemerintah yang berada dalam sistem politik
yang stabil bisa menyusun dan menjalankan kebijakan
ekonomi jangka panjang tanpa gangguan. Ini
memungkinkan pembangunan berjalan lebih terarah
dan efektif, serta membantu mencapai target strategis
dalam pembangunan ekonomi. Dengan kebijakan
yang tidak sering berubah, kepercayaan pasar dan para
pengusaha juga meningkat.

Meningkatkan Produktivitas Tenaga Kerja

Situasi politik yang tenang membuat masyarakat
dapat bekerja tanpa gangguan psikologis atau rasa
takut  terhadap = konflik  sosial.Stabilitas  ini
menciptakan suasana yang tenang dan nyaman,

negara tidak
namkan uangnya

karena . Perang antar partai,
pergantian pemerintahan yang tidak tertata dengan
baik, atau sistem hukum yang lemah bisa membuat
para investor meragukan kepastian hukum dan
jaminan investasi. Akibatnya, jumlah investasi
menurun dan pertumbuhan ekonomi menjadi lambat.

Menghambat Aktivitas Ekonomi Secara Langsung

Ketegangan politik bisa memicu demonstrasi,
kerusuhan, atau mogok yang langsung mengganggu
pengiriman barang dan jasa. Ini menyebabkan
gangguan di rantai pasok, penurunan produktivitas,
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dan kerugian besar bagi bisnis. Jika terjadi terus-
menerus, ketidakstabilan ini bisa melemahkan daya
saing ekonomi dan mengurangi pertumbuhan negara.

3. Mengurangi Minat Investor Asing

Investor asing sangat peka terhadap perubahan
politik.Ketika melihat risiko konflik, kacau balau
sosial, atau ketidakjelasan kebijakan, mereka
cenderung pindah ke negara lain yang lebih stabil.
Penurunan FDI ini  menyebabkan sedikitnya
penyerapan tenaga kerja dan stagnasi teknologi,
akhirnya menghambat pertumbuhan ekonomi

4. Menimbulkan Ketidakpastian Dalam Kebijakan
Ekonomi

tidak stabil,
sesuai

u fokus pada konflik
politik atau isu kekuasaan, program pembangunan
sering diabaikan.Pembangunan infrastruktur,
pendidikan, dan pelatihan tenaga kerja bisa tertunda
atau dibatalkan. Tanpa dukungan infrastruktur dan
SDM yang baik, pertumbuhan ekonomi stagnan dan
ketimpangan sosial semakin memburuk.*

30 Muhammad Nadif Hafizhy and Lestari Sukarniati, “Socius: Jurnal
Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial Determinasi Pertumbuhan Ekonomi Di 8 Negara
ASEAN,” Socius: Jurnal Penelitian Illmu-Ilmu Sosial 2, no. 1 (2024): 136—43,
hitps://doi.org/10.5281/zenodo.13348755.
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B.

Kerangka Konseptual

Kerangka berpikir adalah model konseptual bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di indentifikasi
sebagai masalah penting. Adapun kerangka berpikir pada
penulisan penelitian ini adalah :

———————— +
Investasi : Perspektif
Asing I Ekonomi Islam
I I
(X1 :
I .
Kualitas [
Tenaga ' Konvergensi
Kerja Pertumbuhan
(X2) Ekonomi (Y)
Stabilitas
Politik

jelaskan secara teoritik
pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi, secara teoritik,
peneliti perlu menjelaskan hubungan natar variabel bebas dengan
variabel terikat. Jika pada penelitian terdapat variabel moderator
dan intervening, maka harus dijelaskan juga mengapa variabel
tersebut ikut dilibatkan dalam penelitian. Pertautan antar variabel
tersebut dijelaskan pada paradigm penelitian. Oleh karena itu ,
setiap penyusunan paradigma penelitian harus brdasarkan pada
kerangka berpikir. Penelitian yang berkenan dengan dua variabel
atau lebih, biasanya mempunyai hipotesis yang berbentuk
komparasi,maupun hubungan. Oleh karena itu dalam rangka
menyusun hipotesis yang berbentuk hubungan maupun
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komparasi, perlu di kemukakan kerangka berpikir.

Kerangka konseptual ini akan berfungsi untuk
memfasilitasi penelitian dilakukan serta untuk memperjelas dan
menekankan akar pemikiran digunakan dalam penelitian ini.
Hubungan antar variabel diatas dijelaskan bahwa Konvergensi
Pertumbuhan Ekonomi merupakan variabel Y, dan Variabel
Investasi Asing sebagai variabel X1,Kualitas Tenaga Kerja
sebagai variabel X2 dan Stabilitas Politik sebagai variabel X3. Di
dalam penelitian ini akan diuji variabel Investasi Asing, Kualitas
Tenaga Kerja, dan Stabilitas Politik yang benar adalah bagaimana
pengaruh terhadap variabel konvergensi pertumbuhan ekonomi di
ASEAN.

. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu jawaban permasalahan sementara

Investasi Asing Ter

oleh Siahaan,
ngsung (FDI) terbukti
dan signifikan terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) per kapita di berbagai negara
ASEAN dalam periode tahun 2011 hingga 2020. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa FDI berperan dalam

Udjianto,

mendorong proses konvergensi pertumbuhan ekonomi di
kawasan tersebut. Hasil ini selaras dengan hasil penelitian
Saputri yang juga menunjukkan bahwa FDI memberikan
kontribusi yang positif terhadap pertumbuhan pendapatan
per kapita. Di samping itu, tingkat keterbukaan perdagangan
(Trade Openness) juga ikut berperan dalam mempercepat
konvergensi ekonomi. Koefisien parameter yang memiliki
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nilai positif mendukung teori ekonomi yang menyatakan
bahwa investasi memainkan peran penting dalam
meningkatkan kapasitas produksi dan mempercepat laju
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.*! Oleh karena itu
peneliti mengajukan hipotesis 1 :
H; : Investasi Asing Langsung (FDI) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Konvergensi Pertumbuhan Ekonomi di
ASEAN

2. Pengaruh Kualitas Tenaga Kerja Terhadap Konvergensi
Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh

Melani dan Sentosa, jumlah tenaga kerja memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
di berbagai negara dalam kawasan ASEAN. Hal ini berarti,

a kerja dalam
besar terhadap
Produk Dom llayah Asia Selatan.
Rahman menekankan bahwa negara-negara berkembang

memiliki potensi tenaga kerja yang besar dalam jangka
panjang, sehingga kenaikan dalam partisipasi angkatan kerja
secara terus-menerus akan berpengaruh langsung terhadap
pertumbuhan ekonomi suatu negara.’? Oleh karena itu

31 Sorta Yemima Meliana Siahaan, Didit Welli Udjianto, and Jamzani

Sodik,  “Analisis  Konverengensi  Pertumbuhan Ekonomi Negara-Negara

ASEANTahun 2011-2020,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Indonesia 5, no. 2 (2023):
113-22, https://doi.org/https://doi.org/10.17509/jpei.v5i2.57739.

32 Rima Melani and Sri Ulfa Sentosa, “Pengaruh Pendidikan, Investasi

Asing Langsung Dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di ASEAN,”

Jurnal Kajian Ekonomi Dan Pembangunan 1, no. 4 (2019): 21-28,



59

peneliti mengajukan hipotesis 2:

H, : Kualitas Tenaga Kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Konvergensi Pertumbuhan Ekonomi di
ASEAN

3. Pengaruh Stabilitas Politik Terhadap Konvergensi
Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Alifah Rokhmah Idialis dan Riesta Firsty Anggraini dapat
diketahui bahwa stabilitas politik memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Saat
kondisi politik dalam keadaan stabil, risiko yang
mengancam kegiatan ekonomi akan berkurang karena tidak
ada ancaman besar terhadap kebijakan atau peraturan

aspek  stabilitas
iti ng baik

lingkungan

mi di negara-neg
Karena 4

pembentukan nsfer teknologi, maka
pengaruh positif dari stabilitas politik terhadap FDI juga
secara tidak langsung mendorong pertumbuhan ekonomi.
Dengan demikian, ketidakstabilan politik di suatu negara
akan mengurangi minat investor dan pihak-pihak yang

berkepentingan dalam mendukung pembangunan ekonomi
negara tersebut**.Oleh karena itu peneliti mengajukan

hitps://doi.org/http.//dx.doi.org/10.24036/jkep.v1i4.8950.

33 Idialis, Alifiah Rokhmah, and Riesta Firsty, “How Does the Impact of
Political and Economic Risks Affect Foreign Investment in ASEAN-7,” KnE Life
Sciences 10, no. 5 (2025), https://doi.org/10.18502/kss.v10i5.18091.

3 Willa Novita Sari and Alpon Satrianto, “Pengaruh Stabilitas Politik,
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hipotesis 3 :
H; : Stabilitas Politik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Konvergensi Pertumbuhan Ekonomi di ASEAN.

4. Pengaruh Investasi Asing, Kualitas Tenaga Kerja Dan
Stabilitas Politik Terhadap Konvergensi Pertumbuhan
Ekonomi Di ASEAN

Penelitian yang dilakukan oleh Reza, Soelistyo, dan
Firmansyah memberikan gambaran yang jelas tentang
pengaruh investasi asing langsung (FDI), kualitas tenaga
kerja yang diukur melalui Indeks Pembangunan Manusia
(HDI), serta stabilitas politik terhadap pertumbuhan ekonomi
di negara-negara ASEAN. Dalam penelitian ini, FDI terbukti
memiliki pengaruh  yang besar dan positif terhadap

masuknya investasi asin
at pertwmb

E mil epnomi d

ngk

mendukung
mencerminkan
tingkat pend1 idup yang lebih
baik, yang secara langsung meningkatkan kemampuan kerja
tenaga kerja dan daya saing negara. Penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sumber daya
manusia dapat meningkatkan kemampuan inovasi, adaptasi
terhadap teknologi, dan keunggulan kompetitif negara,
sehingga memperkuat pertumbuhan ekonomi jangka
panjang.

Kriminalitas Dan Daya Saing Global Terhadap Investasi Asing Langsung Di 6
Negara Asean,” Jurnal Kajian Ekonomi Dan Pembangunan 3, no. 3 (2021):
65, https://doi.org/10.24036/jkep.v3i3.12370.
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Di sisi lain, stabilitas politik juga menjadi faktor
penting dalam menentukan iklim investasi dan proses
pembangunan ekonomi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun indikator korupsi yang digunakan sebagai
pengganti stabilitas politik cenderung memberikan pengaruh
negatif terhadap pertumbuhan ekonomi, hal ini menunjukkan
bahwa ketidakstabilan politik dan lemahnya lembaga
pemerintah bisa menghambat masuknya investasi asing dan
mengurangi keberhasilan kebijakan pemerintah. Sebaliknya,
negara-negara ASEAN yang mampu menjaga stabilitas
politik yang baik dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung  investasi,  pertumbuhan  usaha, dan
pembangunan ekonomi yang merata.>

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Tama , Saragih & Azansyah , dan Nababan

s diiringi dengan

H4 : Investa a Kerja, dan Stabilitas
Politik secara bersama-sama berpengaruh positif dan
signifikan terhadap konvergensi pertumbuhan ekonomi di
ASEAN.

35 Deft Syatir Reza Putri, Aris Soelistyo, and Muhammad Firmansyah,
“Interaction Between Investment, Exports, Human Development Index, Technology,
and Corruption on Economic Growth of ASEANCountries,” Jurnal llmiah Bisnis Dan
Ekonomi Asia 19, no. 2
(2025), https://doi.org/https://doi.org/10.32815/jibeka.v19i2.2365.
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Lampiran 1. Data Penelitian

NEGARA TAHUN PE FDI KTK SP
2015 30,625.13 1.32 65.68% 86.45
2016 29,492.41 -1.32 65.42% 83.54
2017 29,524.66 3.86 65.19% 84.32
2018 29,200.20 3.8 66.43% 85.45
2019 29,996.24 2.77 64.79% 84.65
Brunei Darussalam
2020 30,015.96 4.71 63.95% 85.79
2021 29,256.18 1.47 63.90% 85.76
2022 28,549.18 -1.74 64.08% 85.98
2023 28,645.96 -0.37 64.73% 88.7
2024 29,563.87 0.19 64.51% 86.44
2015 1,547.32 7.54 79.60% 63.19
1,645 9.32 81.74% 64.56
2017 94 81.418%6 63.27
18 ,884.28 64.09
2,008.32 9.9 .59
dia
10 .79
47 51% 3.35
2022 2,011.27 8.9 82. 64.63
2,085.06 9.35 .35% 68.19
2,1 82.37% 68.09
2.3 66.58% 56.69
2016 3,416.81 0.49 66.31% 57.98
2017 3,553.52 2.02 66.69% 55.96
2018 3,701.32 1.81 67.65% 56.62
2019 3,850.90 2.23 68.24% 55.98
Indonesia
2020 3,739.45 1.81 67.40% 56.67
2021 3,850.69 1.79 65.87% 54.8
2022 4,02491 1.87 67.02% 52.87
2023 4,192.64 1.57 67.90% 55.41
2024 4,367.95 1.74 67.93% 55.49
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2015 2,121.01 7.47 60.02% 72.81
2016 2,234.76 5.88 59.90% 71.79
2017 2,351.57 9.88 59.78% 70.64
2018 2,459.98 7.49 60.99% 70.42
2019 2,554.96 4.03 62.21% 72.01
Laos

2020 2,529.75 5.1 62.91% 75.22
2021 2,556.59 5.69 64.62% 75.85
2022 2,589.05 4.7 66% 7791
2023 2,648.89 11.24 65.99% 78.5
2024 2,721.08 5.99 65.99% 75.42
2015 9,648.68 3.27 65.19% 66.66
2016 9,901.48 4.47 65.09% 65.62
2017 10,293.76 2.94 65.20% 65.69
2018 10,610.20 2.31 65.57% 68.92
10,9 2 65.87% 68.64

laysia
2020 1.47 65. 68.29
2021 10,388.27 5.42 69.24
202 11,191.6 3.6 6 .14
20, 1 0 79
2 , .69 6.11% 72.47
2015 1,166.73 46.7
1,225. 63.38% 48.48
62.02% 44.69
62.36% 43.72
2019 1,440.99 2.31 60.50% 42.62

Myanmar
2020 1,301.31 2.41 60.15% 39.73
2021 1,137 3.11 55.19% 30.13
2022 1,174.77 1.99 55.22% 27.61
2023 1,177.77 2.28 55.19% 28.17
2024 1,158.48 1.48 55.13% 30.19
2015 2,909.86 1.84 61.41% 50.06
Philippines 2016 3,076.34 2.6 61.59% 4134
2017 3,247.45 3.12 59.14% 44.04
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2018 3,410.94 2.87 58.98% 47.67
2019 3,575.88 2.3 59.44% 48.65
2020 3,198.67 1.89 54.75% 49.81
2021 3,350.98 3.04 56.47% 47.21
2022 3,577.70 2.35 61.44% 50.54
2023 3,744.70 2.04 61.42% 53.78
2024 3,926.15 2.04 61.40% 52.67
2015 55,645.61 22.65 69.53% 84.89
2016 57,076.52 20.31 69.24% 87.74
2017 59,493.38 29.57 68.94% 89.57
2018 61,101.53 22.79 68.58% 88.09
2019 61,106.31 28.18 68.99% 87.38
Singapore
2020 59,083.86 22.58 68.71% 87.85
2021 67,846.86 32.26 70.69% 87.79
68,2 28. 69.73% 85.79
2023 6.71 69.39% 86.46
024 68,129.70 3.5 86.94
201 5,688.85 2.2 6 .15
20 0 .65
4 .82 .53% 49.07
2018 6,314.20 6 49.16
6,434. .02 66.94% 55.84
Thailand
6, 67.02% 53.37
6,119. 3.04 66.95% 54
2022 6,279.82 2.39 67.18% 56.21
2023 6,423.99 2 67.81% 58.38
2024 6,616.59 2.7 67.13% 54.22
2015 2,577.57 4.93 77.43% 67.06
2016 2,715.58 4.9 76.97% 69.01
2017 2,868.14 5.01 77.20% 68.46
Vietnam
2018 3,048.28 5 77.48% 64.97
2019 3,241.08 4.82 76.62% 67.46
2020 3,303.17 4.56 74.37% 68.12
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2021 3,358.22 4.27 73.74% 68.19
2022 3,617.66 4.33 74.48% 67.99
2023 3,772.36 4.26 73.55% 67.44
2024 4,012.51 4.23 73.13% 65.99
Lampiran 2 Hasil Uji Penelitian
1. Hasil Uji Konvergensi Sigma
tahun cv
2015 1.27693477
2016 1.255154575
2017 1.243260863
2018 1.225232766

.207868466

il Uji

Dependent Variables
Method: Pane

Date: 08/10/26 Time: 07"
Sample: 2015 2024
Periods included: 10
Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 100

Coefficie
Variable nt Std. Error t-Statistic Prob.
C 8.335004 0.756973 11.01097 0.0000
FDI 0.033693 0.011924 2.825578 0.0057
KTK 5.209256 1.138675 -4.574841 0.0000
SP 0.055972 0.005558 10.07139 0.0000
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8.62517
R-squared 0.641454 Mean dependent var 6
1.18402
Adjusted R-squared 0.630249 S.D. dependent var 8
2.21997
S.E. of regression 0.719974 Akaike info criterion 4
2.32418
Sum squared resid 49.76275 Schwarz criterion 0
- 2.26214
Log likelihood 106.9987 Hannan-Quinn criter. 8
0.05199
F-statistic 57.24931 Durbin-Watson stat 2
Prob(F-statistic) 0.000000
3. Hasil Uji FEM

0.0000

FDI 0.6641
KTK 0.071968 0.585069 -0.123007 0.9024
SP 0.007627 0.003022 2.523642 0.0134
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
8.62517
R-squared 0.995716 Mean dependent var 6
1.18402
Adjusted R-squared 0.995125 S.D. dependent var 8
S.E. of regression 0.082672 Akaike info criterion 2.02713
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5
1.68846
Sum squared resid 0.594614 Schwarz criterion 3
1.89006
Log likelihood 114.3568 Hannan-Quinn criter. 8
0.37777
F-statistic 1684.989 Durbin-Watson stat 9
Prob(F-statistic) 0.000000
4. Hasil Uji REM

Dependent Variable: InPE

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 08/10/26 Time: 07:20

Sample: 2015 2024
Periods included: 10
Cross-sections included:
Total panel (ba;
Swamy @and Ar

ﬂ Coefﬁ01ent Std. Error t-S h
( w R ( / 9.3017
FD 0:00 D048 6 0.640

K -0.247237 0.579295  -0,426790
0:008940 0.002987 .993246

et

S.D. Rho

Cross-section random 0.884369  0.9913

Idiosyncratic random 0.082672  0.0087
Weighted Statistics

R-squared 0.109936 Mean dependent var  0.254861

Adjusted R-squared 0.082121 S.D. dependent var ~ 0.088848
S.E. of regression ~ 0.085122 Sum squared resid 0.695585
F-statistic 3.952468 Durbin-Watson stat ~ 0.340599
Prob(F-statistic) 0.010507

Unweighted Statistics
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R-squared 0.175876 Mean dependent var  8.625176
Sum squared resid  114.3804 Durbin-Watson stat ~ 0.002071
5. Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: FEM

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 799.327875  (9,87) 0.0000
Cross-section Chi-square 442.710863 9 0.0000

6. Hasil Uji Hausman

Correlated Rando
Equation:

SP
FDI 0.509474
KTK 0.294503 1.000000 0.317290
SP 0.509474 0.317290 1.000000

8. Hasil Uji Heterokedastisitas
Dependent Variable: ABS RES

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 08/10/26 Time: 07:20
Sample: 2015 2024
Periods included: 10
Cross-sections included: 10
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Total panel (balanced) observations: 100

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -0.149188 0.177478 -0.840602 0.4029
FDI -0.002135 0.002699 -0.791041 0.4311
KTK 0.070066 0.322758 0.217084 0.8287
SP 0.002693 0.001667 1.615185 0.1099

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.296416 Mean dependent var 0.058088
Adjusted R-squared 0.199370 S.D. dependent var 0.050970
S.E. of regression 0.045607 Akaike info criterion -3.216793
Sum squared resid 0.180956 Schwarz criterion -2.878121

173.8396 Hannan-Quinn criter. -3.079726
0.820521
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